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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

UINSA merupakan salah satu perguruan tinggi Islam negeri tertua di 

Indonesia yang bereputasi, dan meneguhkan diri sebagai pusat pengembangan 

dan penyebaran peradaban Islam Indonesia rahmatan lil’alamin. Pembumian 

Islam Indonesia di UINSA diarahkan kepada hadirnya manusia-manusia yang 

memiliki kemampuan membaca dan memahami kearifan dalam sejarah Islam 

serta mempunyai kapabalitas keilmuan kontemporer sesuai dengan bidang 

yang digeluti beserta keilmuan pendukungnya. 

UINSA Surabaya mengembangkan keilmuan berparadigma integrated 

twin towers sebagai pola pengintegrasian ilmu-ilmu keislaman dengan disiplin 

keilmuan lain. Paradigma keilmuan UINSA ini disimbolisasikan secara fisik 

pada gedung  twin towers yang kini sedang dibangun, yang disupport oleh 

Islamic Development Bank (IDB). 

Dalam konsep ini, menara kembar (twin towers) menjadi simbol dua 

bidang keilmuan, yakni ilmu keislaman dan sains modern. Kedua tower ini 

bukan dipandang sebagai sesuatu yang dikotomis, tetapi merupakan suatu 

kesatuan yang masing-masing mempunyai obyek spesifik dan ciri tersendiri, 

namun memiliki kesamaan dalam perspektif fundamental. Keduanya lebih 

lanjut diintegrasikan dengan jembatan  penghubung  berupa  interconnecting 

 bridge  yang  dalam  praktik operasionalnya bisa berupa metodologi yang 

saling mengisi dan menguatkan, serta temuan informasi ilmiah yang saling 

memberikan pencerahan sehingga terdapat titik temu. Dengan begitu, 
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dimungkinkan terjadinya proses “saling sapa“ antara tower satu dan tower yang 

lain. 

Studi di UINSA Surabaya didesain melalui standar mutu internal serta 

standar mutu nasional (KKNI) dan internasional, dengan model pembelajaran 

yang memadukan antara online learning dengan face to face learning, yang 

biasa kita disebut blended learning. 

Secara umum, pengalaman belajar di kampus ini selalu diupayakan untuk 

menemukan, mengembangkan, melakukan inovasi dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan di bidang ilmu-ilmu keislaman,  sosial-humaniora serta sains dan 

teknologi dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia yang mandiri, 

unggul, kompetitif, inovatif, dan bermoral.1 

Terkait dengan sumber daya manusia (SDM) pegawai/tenaga 

kependidikan, UIN Sunan Ampel sampai saat ini memiliki pegawai PNS 259 

ditambah dengan non PNS 78, Di jumlah menjadi 337 pegawai yang dimiliki 

UIN Sunan Ampel, tenaga kependidikan disebar di Kantor Pusat UIN Sunan 

Ampel dan 5 fakultas. Terkait dengan jenjang pendidikan tenaga kependidikan 

UIN Sunan Ampel, tenaga kependidikan UIN Sunan Ampel sudah menempuh 

program S1 dengan jumlah 119 orang. Demikian juga dengan tenaga 

kependidikan yang menempuh jenjang S2 juga mencapai jumlah yang tinggi 

dengan jumlah 76 orang. Peringkat berikutnya adalah tenaga kependidikan 

yang telah menyesaikan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) dengan jumlah 

61 orang. Sisanya ada yang masih lulusan SLTP dengan 11 orang dan SD 

dengan 8 orang. Sedangkan yang lulusan program diploma, D1 dengan 1 

1 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA, diakses 20 desember 2015, jam 00:55 WIB. 
http://www.uinsby.ac.id/id/183/sambutan-rektor.html 
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orang, D2 juga 1 orang dan D3 dengan 5 orang. Juga ada tenaga kependidikan 

UIN Sunan Ampel yang sudah menempuh S3 dengan jumlah 2 orang.2 

a. Sejarah Berdirinya UINSA Surabaya 

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat Muslim Jawa 

Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi agama 

Islam yang bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk mewujudkan 

gagasan tersebut, mereka menyelenggarakan pertemuan di Jombang pada 

tahun 1961. Dalam pertemuan itu, Prof. R.H.A. Soenarjo SH, Presiden 

IAIN Yogyakarta,s hadir sebagai narasumber untuk menyampaikan pokok-

pokok pikiran yang diperlukan sebagai landasan berdirinya Perguruan 

Tinggi Agama Islam dimaksud. Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah 

tersebut, forum mengesahkan beberapa keputusan penting yaitu: (1) 

Membentuk Panitia Pendirian IAIN, (2) Mendirikan Fakultas Syariah di 

Surabaya, dan (3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. Selanjutnya, 

pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuk Yayasan Badan Wakaf 

Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah yang menyusun 

rencana kerja sebagai berikut :  

Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel  yang terdiri dari 

Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. 

• Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 8 

(delapan) Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 

Surabaya. 

• Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar. 

2 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA, diakses 15 februari 2016, jam 20:57 WIB.  
http://pegawai.uinsby.ac.id/ 
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Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan SK No. 

17/1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di Surabaya dan 

Fakultas Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01 Oktober 1964, 

Fakultas Ushuluddin di Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama 

No. 66/1964. 

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama memandang 

perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang Pendirian IAIN 

Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya, seperti dijelaskan di atas. 

Sejarah mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu yang panjang, IAIN 

Sunan Ampel ternyata mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang 

waktu antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan 

belas) fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur, Kalimantan 

Timur dan Nusa Tenggara Barat. 

Namun, ketika akreditasi fakultas di lingkungan IAIN diterapkan, 5 

(lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut ditutup untuk digabungkan 

ke fakultas lain yang terakreditasi dan berdekatan lokasinya. Selanjutnya 

dengan adanya peraturan pemerintah nomor 33 tahun 1985, Fakultas 

Tarbiyah Samarinda dilepas dan diserahkan pengelolaannya ke IAIN 

Antasari Banjarmasin. Disamping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro 

dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah menjadi fakultas Tarbiyah 

IAIN Surabaya. Dalam pertumbuhan selanjutnya, IAIN Sunan Ampel 

memiliki 12 (dua belas) fakultas yang tersebar di seluruh Jawa Timur dan 

1 (satu) fakultas di Mataram, Lombok, Nusa Tenggara Barat.  

Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11 Tahun 

1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan IAIN Sunan Ampel 
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yang berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan Ampel menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang otonom.  IAIN Sunan 

Ampel sejak saat itu pula terkonsentrasi hanya pada 5 (lima) fakultas yang 

semuanya berlokasi di kampus Jl. A. Yani 117 Surabaya. 

Pada 28 Desember 2009, IAIN Sunan Ampel Surabaya melalui 

Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus sebagai Badan 

Layanan Umum (BLU). Dalam dokumen yang ditandasahkan pada tanggal 

28 Desember 2009 itu IAINSA Surabaya diberi kewenangan untuk 

menjalankan fleksibilitas pengelolaan keuangan sesuai dengan PP Nomor 

23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

(PK-BLU). 

Terhitung mulai tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel berubah 

menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan Keputusan 

Presiden RI No. 65 Tahun 2013. 

Sejak berdiri hingga kini (1965-2015),  UINSA Surabaya sudah 

dipimpin oleh 8 rektor, yakni: 

• Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH, MA (1965-1972) 

• Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974) 

• Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987) 

• Prof Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992) 

• Drs KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000) 

• Prof Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008) 

• Prof Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012) 

• Prof Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018) 
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Saat ini UINSA Surabaya mempunyai 9 fakultas sarjana dan 

pascasarjana, serta 44 program studi (33 program sarjana, 8 program 

magister, dan 3 doktor) sebagai berikut: 

 Fakultas Adab dan Humaniora 

Prodi Bahasa dan Sastra Arab 

Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam 

Prodi Sastra Inggris 

 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Prodi Ilmu Komunikasi 

Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 

Prodi Bimbingan Konseling Islam 

Prodi Manajemen Dakwah 

 Fakultas Syariah dan Hukum 

Prodi Ahwal al-Syahshiyah (Hukum Keluarga Islam) 

Prodi Siyasah Jinayah (Hukum Tatanegara dan Hukum Pidana 

Islam) 

Prodi Muamalah (Hukum Bisnis Islam) 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Pendidikan Agama Islam 

Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

Prodi Pendidikan Matematika 

Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
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Prodi Pendidikan Raudhotul Athfal 

 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat  

Prodi Aqidah Filsafat 

Prodi Perbandingan Agama 

Prodi Tafsir  

Prodi Hadis 

 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Prodi Ilmu Politik 

Prodi Hubungan Internasional 

Prodi Sosiologi 

 Fakultas Sain dan Teknologi  

Prodi Ilmu Kelautan 

Prodi Matematika 

Prodi Teknik Lingkungan 

Prodi Biologi 

Prodi Teknik Arsitektur 

Prodi Sistem Informasi 

Prodi Psikologi 

 Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam 

Prodi Ekonomi Syariah 

Prodi Ilmu Ekonomi 

Prodi Akutansi 

Prodi Manajemen 

 Pascasarjana 

(S2/Magister) 
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Prodi Pendidikan Agama Islam 

Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Prodi Studi Ilmu Hadis 

Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah) 

Prodi Ekonomi Syari’ah 

Prodi Filsafat Agama 

Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

 

(S3/Doktor) 

Prodi Pendidikan Agama Islam 

Prodi Dirasah Islamiyah 

Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah)3 

 

b. Visi dan Misi UINSA SURABAYA 

Visi : 

"Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf 

internasional" 

Misi : 

• Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman 

multidispliner serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya 

saing. 

• Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta 

sains dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

3 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA, diakses 20 desember 2015, jam 00:57 WIB.  
http://www.uinsby.ac.id/id/184/sejarah.html 
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• Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius 

berbasis riset.4 

 

c. Struktur Organisasi UINSA SURABAYA 

Gambar 4.1 

 

 

4 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA, diakses 20 desember 2015, jam 00:57 WIB. 
http://www.uinsby.ac.id/id/185/visi-misi-dan-tagline.html 
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B. Penyajian Data 

1. Karakteristik Jawaban Responden  

a. Reward 

Dalam variabel reward, peneliti memberikan 9 pernyataan yang akan 

direspon oleh responden. Berikut tabel pernyataan tersebut beserta 

jumlah respon dari responden. 

 

Tabel 4.1 

Reward 

No Pernyataan 
Jumlah orang yang merespon dengan Jumlah 

orang SS S N TS STS 

1. 
Karyawan yang berprestasi lebih 

cepat untuk mendapatkan promosi 

atau kenaikan jabatan 

17 24 7 3 0 51 

2. Saya selalu bekerja dengan baik 

agar bisa naik jabatan 
0 19 12 19 1 51 
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Sumber : Data primer diolah 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat, yaitu dari 51 responden, untuk item 

Karyawan yang berprestasi lebih cepat untuk mendapatkan promosi atau 

kenaikan jabatan 17 orang yang menyatakan sangat setuju, 24 orang 

menyatakan setuju, 7 orang menyatakan netral, 3 orang menyatakan tidak setuju 

dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya selalu bekerja dengan baik agar bisa naik 

jabatan dari 51 responden tidak ada yang menyatakan sangat setuju, 19 orang 

3. 
Dengan adanya promosi atau 

kenaikan jabatan, memotivasi 

saya untuk semangat bekerja 

5 29 8 9 0 51 

4.  

Perusahaan memberikan 

kesempatan yang sama pada 

karyawan untuk dapat 

mengembangkan karir 

16 28 5 2 0 51 

5. 
Karyawan berprestasi lebih cepat 

mendapatkan kesempatan untuk 

pengembangan karirnya 

9 33 7 2 0 51 

6. Saya selalu berusaha untuk 

mengembakan karir di perusahaan 
8 31 10 2 0 51 

7. 
Perusahaan memberikan dalam 

bentuk insentif yang dibayarkan 

berdasarkan keahlian. 

4 35 8 4 0 51 

8. 
Saya selalu bekerja dengan baik 

agar mendapat insentif dari 

perusahaan. 

0 13 17 21 0 51 

9. 

Setelah mendapat insentif dari 

perusahaan, saya merasa dihargai 

oleh perusahaan atas pekerjaan 

saya 

2 25 15 9 0 51 
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yang menyatakan setuju, 12 orang yang menyatakan netral, 19 orang 

menyatakan tidak setuju dan 1 orang yang menyatakan sangat tidak setuju.  

Pada item pernyataan Dengan adanya promosi atau kenaikan jabatan, 

memotivasi saya untuk semangat bekerja dari 51 responden 5 orang yang 

menyatakan sangat setuju, 29 orang yang menyatakan setuju, 8 orang yang 

menyatakan netral, 9 orang yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang 

menyatakan sangat tidak setuju, 

Pada item pernyataan Perusahaan memberikan kesempatan yang sama 

pada karyawan untuk dapat mengembangkan karir dari 51 responden 16 

orang yang menyatakan sangat setuju, 28 orang menyatakan setuju, 5 orang 

menyatakan netral, 2 orang yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang 

menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Karyawan berprestasi lebih cepat mendapatkan 

kesempatan untuk pengembangan karirnya dari 51 responden 9 orang 

menyatakan sangat setuju, 33 menyatakan setuju, 7 menyatakan netral, 2 orang 

menyatakan tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya selalu berusaha untuk mengembakan karir di 

perusahaan dari 51 responden 8 orang menyatakan sangat setuju, 31 orang 

menyatakan setuju, 10 orang menyatakan netral, 2 orang yang menyatakan tidak 

setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Perusahaan memberikan dalam bentuk insentif 

yang dibayarkan berdasarkan keahlian dari 51 responden 4 orang 

menyatakan sangat setuju, 35 orang menyatakn setuju, 8 orang menyatakan 

52 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

netral, 4 orang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat 

tidak setuju.  

Pada item pernyataan Saya selalu bekerja dengan baik agar mendapat 

insentif dari perusahaan dari 51 responden tidak ada yang menyatakan sangat 

setuju, 13 orang menyatakan setuju, 17 orang menyatakan netral, 21 orang 

menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.  

Pada item pernyataan Setelah mendapat insentif dari perusahaan, saya 

merasa dihargai oleh perusahaan atas pekerjaan saya dari 51 responden 2 

orang yang menyatakan sangat setuju, 25 orang menyatakan setuju, 15 orang 

menyatakan netral, 9 orang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang 

menyatakan sangat tidak setuju.  

b. Punishment 

Dalam variabel punishment, peneliti memberikan 9 pernyataan yang 

akan direspon oleh responden. Berikut tabel pernyataan tersebut 

beserta jumlah respon dari responden. 

 

Tabel 4.2 

Punishment 

No Pernyataan 

Jumlah orang yang merespon 

dengan Jumlah 

orang 
SS S N TS STS 

1. 
Saya mendapat teguran dari 

atasan karena datang terlambat 
11 32 4 4 0 51 
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Sumber : Data primer diolah 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat, yaitu dari 51 responden, untuk item Saya 

mendapat teguran dari atasan karena datang terlambat 11 orang yang 

menjawab sangat setuju, 32 orang menyatakan setuju, 4 orang menyatakan 

netral, 4 orang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat 

tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya mendapat teguran karena tidak 

menyelesaikan tugas tidak tepat waktu dari 51 responden 8 orang yang 

menyatakan sangat setuju, 39 orang yang menyatakan setuju, 2 orang yang 

2. 

Saya mendapat teguran karena 

tidak menyelesaikan tugas 

tidak tepat waktu 

8 39 2 2 0 51 

3. 

Saya merasa malu terhadap 

karyawan yang lain karena 

mendapat teguran dari atasan 

12 28 9 2 0 51 

4. Saya mendapat skorsing karena 

membuat kesalahan 
4 24 8 14 1 51 

5. 
Saya selalu memperbaiki 

kesalahan saya setelah mendapat 

skorsing 

10 26 5 10 0 51 

6. Saya berusaha bekerja dengan 

baik agar tidak mendapat skorsing 
4 36 6 5 0 51 

7. 
Karyawan yang tidak disiplin 

langsung mendapat surat 

peringatan 

7 28 6 10 0 51 

8. 
Karena sering membuat kesalahan 

saya pernah mendapatkan surat 

peringatan 

3 9 14 22 3 51 

9. 
Saya berusaha memperbaiki 

kualitas kerja setelah mendapat 

surat peringatan 

5 29 7 9 1 51 
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menyatakan netral, 2 orang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang 

menyatakan sangat tidak setuju.  

Pada item pernyataan Saya merasa malu terhadap karyawan yang lain 

karena mendapat teguran dari atasan dari 51 responden 12 orang yang 

menyatakan sangat setuju, 28 orang yang menyatakan setuju, 9 orang yang 

menyatakan netral, 2 orang yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang 

menyatakan sangat tidak setuju, 

Pada item pernyataan Saya mendapat skorsing karena membuat 

kesalahan dari 51 responden 4 orang yang menyatakan sangat setuju, 24 orang 

menyatakan setuju, 8 orang menyatakan netral, 14 orang yang menyatakan tidak 

setuju dan 1 orang yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya selalu memperbaiki kesalahan saya setelah 

mendapat skorsing dari 51 responden 10 orang menyatakan sangat setuju, 26 

menyatakan setuju, 5 orang menyatakan netral, 10 orang menyatakan tidak 

setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya berusaha bekerja dengan baik agar tidak 

mendapat skorsing dari 51 responden 4 orang menyatakan sangat setuju, 36 

orang menyatakan setuju, 6 orang menyatakan netral, 5 orang yang menyatakan 

tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Karyawan yang tidak disiplin langsung 

mendapat surat peringatan dari 51 responden 7 orang menyatakan sangat 

setuju, 28 orang menyatakn setuju, 6 orang menyatakan netral, 10 orang 

menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.  
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Pada item pernyataan Karena sering membuat kesalahan saya pernah 

mendapatkan surat peringatan dari 51 responden 3 orang yang menyatakan 

sangat setuju, 9 orang menyatakan setuju, 14 orang menyatakan netral, 22 orang 

menyatakan tidak setuju dan 3 orang yang menyatakan sangat tidak setuju.  

Pada item pernyataan Saya berusaha memperbaiki kualitas kerja 

setelah mendapat surat peringatan dari 51 responden 5 orang yang 

menyatakan sangat setuju, 29 orang menyatakan setuju, 7 orang menyatakan 

netral, 9 orang menyatakan tidak setuju 1 orang yang menyatakan sangat tidak 

setuju.  

c. Kinerja 

Dalam variabel kinerja, peneliti memberikan 12 pernyataan yang akan 

direspon oleh responden. Berikut tabel pernyataan tersebut beserta 

jumlah respon dari responden. 

Tabel 4.3 

Kinerja 

No Pernyataan 
Jumlah orang yang merespon dengan Jumlah 

orang SS S N TS STS 

1. Saya mengutamakan 
kualitas dalam bekerja 

21 29 1 0 0 51 

2. 
Saya berusaha untuk 
mendapatkan hasil kerja 
yang bagus 

22 28 1 0 0 51 

3. 
Saya selalu menyelesaikan 
tugas dengan standar 
perusahaan 

8 36 5 2 0 51 

4. Pekerjaan selalu tepat pada 
waktunya 

16 30 4 1 0 51 
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Sumber : Data primer diolah 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat, yaitu dari 51 responden, untuk item Saya 

mengutamakan kualitas dalam bekerja 21 orang yang menyatakan sangat 

setuju, 29 orang menyatakan setuju, 1 orang menyatakan netral, dan tidak ada 

yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya berusaha untuk mendapatkan hasil kerja 

yang bagus dari 51 responden 22 orang menyatakan sangat setuju, 28 orang 

yang menyatakan setuju, 1 orang yang menyatakan netral, dan tidak ada yang 

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya selalu menyelesaikan tugas dengan standar 

perusahaan dari 51 responden 8 orang yang menyatakan sangat setuju, 36 orang 

5. Saya tidak pernah terlambat 
saat menyelesaikan tugas 

10 28 9 4 0 51 

6. Saya tidak pernah menunda 
pekerjaan saya 

14 30 4 3 0 51 

7. Saya selalu bekerja dengan 
efektif  

9 39 3 0 0 51 

8. 
Saya  menggunakan bantuan 
yang ada untuk 
menyelesaikan tugas 

3 37 9 2 0 51 

9. 
Bekerja dengan efektif 
harus ada pada diri setiap 
karyawan 

21 27 2 1 0 51 

10. 
Saya selalu menjaga 
komitmen kerja dengan 
perusahaan dengan baik 

19 30 1 1 0 51 

11. Saya bertanggung jawab 
penuh dengan pekerjaan  

21 29 0 1 0 51 

12. 
Saya tetap bekerja dengan 
baik walaupun tidak ada 
atasan 

19 30 1 1 0 51 
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yang menyatakan setuju, 5 orang yang menyatakan netral, 2 orang yang 

menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju, 

Pada item pernyataan Pekerjaan selalu tepat pada waktunya dari 51 

responden 16 orang yang menyatakan sangat setuju, 30 orang menyatakan 

setuju, 4 orang menyatakan netral, 1 orang yang menyatakan tidak setuju dan 

tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya tidak pernah terlambat saat menyelesaikan 

tugas dari 51 responden 10 orang menyatakan sangat setuju, 28 menyatakan 

setuju, 9 menyatakan netral, 4 orang menyatakan tidak setuju, dan tidak ada 

yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya tidak pernah menunda pekerjaan saya dari 

51 responden 14 orang menyatakan sangat setuju, 30 orang menyatakan setuju, 4 

orang menyatakan netral, 3 orang yang menyatakan tidak setuju, dan tidak ada 

yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya selalu bekerja dengan efektif dari 51 

responden 9 orang menyatakan sangat setuju, 39 orang menyatakn setuju, 3 

orang menyatakan netral, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. 

Pada item pernyataan Saya menggunakan bantuan yang ada untuk 

menyelesaikan tugas dari 51 responden 3 orang yang menyatakan sangat setuju, 

37 orang menyatakan setuju, 9 orang menyatakan netral, 2 orang menyatakan 

tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.  
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Pada item pernyataan Bekerja dengan efektif harus ada pada diri setiap 

karyawan dari 51 responden 21 orang yang menyatakan sangat setuju, 27 orang 

menyatakan setuju, 2 orang menyatakan netral, 1 orang menyatakan tidak setuju 

dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.  

Pada item pernyataan Saya selalu menjaga komitmen kerja dengan 

perusahaan dengan baik dari 51 responden 19 orang yang menyatakan sangat 

setuju, 30 orang menyatakan setuju, 1 orang menyatakan netral, 1 orang 

menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.  

Pada item pernyataan Saya bertanggung jawab penuh dengan 

pekerjaan dari 51 responden 21 orang yang menyatakan sangat setuju, 29 orang 

menyatakan setuju, tidak ada yang menyatakan netral, 1 orang menyatakan tidak 

setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.  

Pada item pernyataan Saya tetap bekerja dengan baik walaupun tidak 

ada atasan dari 51 responden 19 orang yang menyatakan sangat setuju, 30 

orang menyatakan setuju, 1 orang menyatakan netral, 1 orang menyatakan tidak 

setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.  

2. Validitas instrumen 

a. Variabel Reward  

Dalam variable reward, terdapat 9 item pernyataan. Berikut adalah 

hasil uji validasi dari item pernyataan tersebut.  

Table 4.4 

Hasil Validasi Instrumen Reward 

Item-Total Statistics 
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 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 28,53 10,774 ,553 ,609 

VAR00002 29,69 11,260 ,354 ,654 

VAR00003 29,06 10,496 ,510 ,615 

VAR00004 28,51 11,815 ,369 ,650 

VAR00005 28,69 12,180 ,334 ,657 

VAR00006 28,76 12,064 ,345 ,655 

VAR00007 28,88 12,626 ,227 ,676 

VAR00008 29,80 12,961 ,113 ,702 

VAR00009 29,25 11,394 ,394 ,644 
Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah 

 

Table 4.5 

Nomer 
item r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,553 0, 271 Valid 
2. 0,354 0, 271 Valid 
3. 0,510 0, 271 Valid 
4. 0,369 0, 271 Valid 
5. 0,334 0, 271 Valid 
6. 0,345 0, 271 Valid 
7. 0,227 0, 271 Tidak Valid 
8. 0,113 0, 271 Tidak Valid 
9. 0,394 0, 271 Valid 

 

Dari tabel hasil validitas diatas terdapat 2 item yang tidak valid, yaitu item 

nomor 7 dan 8. Peneliti menggugurkan kedua item tersebut dan tidak 

mengikutkannya dalam proses analisis selanjutnya, karena masih ada item yang 

valid untuk mewakili indikator. 

  

b. Variabel Punishment 

Dalam variable punishment, terdapat 9 item pernyataan. Berikut 

adalah hasil uji validasi dari item pernyataan tersebut.  
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Table 4.6 

Hasil Validasi Instrumen Punishment 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 28,73 17,723 ,517 ,728 

VAR00002 28,67 18,707 ,523 ,734 

VAR00003 28,73 19,443 ,261 ,762 

VAR00004 29,39 15,723 ,611 ,707 

VAR00005 29,00 16,360 ,541 ,721 

VAR00006 28,94 19,096 ,331 ,753 

VAR00007 29,08 16,954 ,494 ,729 

VAR00008 29,96 17,918 ,328 ,759 

VAR00009 29,16 17,535 ,409 ,744 
Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah 

 

 

Table 4.7 

Nomer 
item r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,517 0, 271 Valid 
2. 0,523 0, 271 Valid 
3. 0,261 0, 271 Tidak Valid 
4. 0,611 0, 271 Valid 
5. 0,541 0, 271 Valid 
6. 0,331 0, 271 Valid 
7. 0,494 0, 271 Valid 
8. 0,328 0, 271 Valid 
9. 0,409 0, 271 Valid 

 

Dari tabel hasil validitas diatas terdapat 1 item yang tidak valid, yaitu item 

nomor 3. Peneliti menggugurkan 1 item tersebut dan tidak mengikutkannya 

dalam proses analisis selanjutnya, karena masih ada item yang valid untuk 

mewakili indikator.  
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c. Variabel Kinerja 

Dalam variable punishment, terdapat 12 item pernyataan. Berikut 

adalah hasil uji validasi dari item pernyataan tersebut.  

Table 4.8 

Hasil Validasi Instrumen Kinerja 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 45,78 23,013 ,590 ,882 

VAR00002 45,76 22,424 ,709 ,877 

VAR00003 46,20 22,601 ,534 ,885 

VAR00004 45,98 21,300 ,745 ,873 

VAR00005 46,31 20,380 ,704 ,876 

VAR00006 46,10 21,410 ,604 ,882 

VAR00007 46,06 23,576 ,543 ,885 

VAR00008 46,37 24,518 ,240 ,899 

VAR00009 45,84 21,695 ,688 ,876 

VAR00010 45,86 21,921 ,695 ,876 

VAR00011 45,80 22,281 ,649 ,879 

VAR00012 45,86 22,801 ,532 ,885 
Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah 

 

Table 4.9 

Nomer 
item r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,590 0, 271 Valid 
2. 0,709 0, 271 Valid 
3. 0,534 0, 271 Valid 
4. 0,745 0, 271 Valid 
5. 0,704 0, 271 Valid 
6. 0,604 0, 271 Valid 
7. 0,543 0, 271 Valid 
8. 0,240 0, 271 Tidak Valid 
9. 0,688 0, 271 Valid 
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10. 0,695 0, 271 Valid 
11. 0,649 0, 271 Valid 
12. 0,532 0, 271 Valid 

 

Dari tabel hasil validitas diatas terdapat 1 item yang tidak valid, yaitu item 

nomor 8. Peneliti menggugurkan 1 item tersebut dan tidak mengikutkannya 

dalam proses analisis selanjutnya, karena masih ada item yang valid untuk 

mewakili indikator.  

 

 

3. Reliabilitas Instrumen 

a. Variabel Reward 

 

Tabel 4.10 

Reliabilitas Instrumen Variabel Reward 

 

 

 

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah 

Nilai Cronbach’s Alpha dalam tabel diatas adalah 0.679>0,271. 

Jadi, seluruh item pernyataan tentang reward reliabel dan berdasarkan 

tabel kriteria indeks reliabilitas diatas keandalannya tergolong tinggi. 

b. Variabel Punishment 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,679 9 
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Tabel 4.11 

Reliabilitas Instrumen Variabel Punishment 

 

 

 

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah 

Nilai Cronbach’s Alpha dalam tabel diatas adalah 0.760>0,271. 

Jadi, seluruh item pernyataan tentang punishment reliabel dan 

berdasarkan tabel kriteria indeks reliabilitas diatas keandalannya 

tergolong tinggi. 

c. Variabel Kinerja 

 

Tabel 4.12 

Reliabilitas Instrumen Variabel Kinerja 

 

 

 

 

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah 

Nilai Cronbach’s Alpha dalam tabel diatas adalah 0.890>0,271. 

Jadi, seluruh item pernyataan tentang kinerja reliabel dan berdasarkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,760 9 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,890 12 
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tabel kriteria indeks reliabilitas diatas keandalannya tergolong sangat 

tinggi. 

 

4. Analisis Korelasi 

• Uji korelasi Rank Spearman  

 

Table 4.13 

Correlations 

 Reward Punishment Kinerja 

Spearman's rho Reward Correlation 

Coefficient 

1,000 -,012 ,237 

Sig. (2-tailed) . ,933 ,095 

N 51 51 51 

Punishment Correlation 

Coefficient 

-,012 1,000 ,344* 

Sig. (2-tailed) ,933 . ,014 

N 51 51 51 

Kinerja Correlation 

Coefficient 

,237 ,344* 1,000 

Sig. (2-tailed) ,095 ,014 . 

N 51 51 51 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah 

Dari tabel hasil korelasi di atas dapat dilihat bahwa hubungan antara 

pemberian Reward dengan kinerja karyawan UIN Sunan Ampel Surabaya di atas 

berkorelasi positif, begitu juga hubungan antara pemberian Punishment terhadap 

65 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

kinerja karyawan. Hubungan yang rendah/lemah terjadi antara pemberian Reward  

dengan kinerja Tenaga Kependidikan UIN Sunan Ampel Surabaya dengan besar 

koefisien korelasi 0,237. Sedangkan hubungan antara pemberian Punishment dengan 

kinerja Tenaga Kependidikan hubungannya juga yang rendah/lemah dengan besar 

koefisien korelasi 0,344.  

Dari hasil tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa pemberian Reward 

dan Punishment tidak terkait maksimal dengan peningkatan kinerja Tenaga 

Kependidikan UIN Sunan Ampel Surabaya. Artinya pemberian Reward tidak terlalu 

mempengaruhi seorang karyawan untuk meningkatkan  kinerjanya. Demikian juga 

dengan pemberian Punishment tidak terlalu mempengaruhi untuk meningkatkan 

kinerja karyawan.  

• Uji Hipotesis 

a. Sesuai dengan rumusan hipotesis yang pertama dalam penelitian ini, 

yaitu: 

Ha = Ada hubungan yang signifikan antara pemberian Reward 

dengan kinerja tenaga kependidikan. 

Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian Reward 

dengan kinerja tenaga kependidikan. 

Dari hasil diketahui bahwa nilai sgnifikansi adalah sebesar 0,095 artinya 

Ha ditolak dan Ho diterima. Berarti bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pemberian Reward dengan kinerja Tenaga 

Kependidikan. Sedangkan nilai korelasi antara Reward dan Kinerja 0,237 

yang berarti bahwa hubungan antara Reward dan Kinerja rendah/lemah. 

b. Sesuai dengan rumusan hipotesis kedua dalam penelitian ini, yaitu: 

Ha = Ada  hubungan yang signifikan  antara  pemberian Punishment 
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dengan kinerja tenaga kependidikan. 

Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian Punishment 

dengan  kinerja tenaga kependidikan. 

Dari hasil penelitian didapat nilai signifikansi sebesar 0,014 artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak. Berarti bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pemberian Punishment dengan kinerja Tenaga Kependidikan. 

Sedangkan nilai korelasi antara Punishment dan Kinerja 0,344 yang 

berarti bahwa hubungan antara Punishment dan Kinerja rendah/lemah. 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pemberian Reward dengan kinerja Tenaga 

Kependidikan, tapi ada hubungan yang signifikan antara pemberian 

Punishment dengan kinerja Tenaga Kependidikan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Data lain dari penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi sebesar 5,61% untuk kotribusi pemberian Reward terhadap 

kinerja Tenaga Kependidikan. Artinya bahwa pengaruh pemberian 

Reward terhadap kinerja sebesar 5,61%, sedangkan sisanya sebesar 

94,39% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diketahui dan tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Sedangkan nilai koefisien determinasi 

untuk pemberian Punishment terhadap kinerja Tenaga Kependidikan 

adalah sebesar 11,83%. Artinya bahwa pengaruh Pemberian punishment 

terhadap kinerja hanya sebesar 11,83% sedangkan sisanya sebesar 

88,17% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk didalam 

penelitian ini. 
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Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pemberian 

Reward dan Punishment  tidak  berpengaruh  besar  terhadap  

peningkatan  kinerja Tenaga Kependidikan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Artinya besar kecilnya imbalan atau Reward tidak terlalu berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja. Demikian juga dengan adanya Punishment 

atau sanksi tidak mempengaruhi karyawan untuk memperbaiki 

kinerjanya. Itu berarti ada faktor-faktor lain yang tidak termasuk di dalam 

penelitian ini yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja Tenaga 

Kependidikan 

. Hal ini berarti motivasi karyawan bekerja dengan giat dan baik 

bukan karena mengharapkan imbalan atau bonus semata melainkan 

mungkin dikarenakan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya. 

Tinggi rendahnya produktivitas maupun kinerja Tenaga Kependidikan 

UIN Sunan Ampel Surabaya tidak dipengaruhi oleh adanya imbalan yang 

diberikan karena prestasi maupun sanksi karena adanya kelalaian dalam 

bekerja. 

Secara teori dapat dijelaskan bahwa pemberian imbalan dan sanksi 

dapat memotivasi seorang karyawan untuk bekerja lebih baik lagi dan 

meningkatkan kinerjanya di perusahaan. Namun dari hasil penelitian ini 

diketahui bahwa tidak selalu imbalan dan sanksi dapat memotivasi 

karyawan untuk meningkatkan kinerjanya lebih baik lagi. 
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